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Abstrak

Latar belakang: Siklus menstruasi yang terganggu dapat menjadi salah satu indikator bahwa fungsi
sistem reproduksi pada wanita tersebut ada masalah. Terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi panjang siklus menstruasi seperti status gizi, diet, stres, obat hormonal, merokok,
termasuk kualitas tidur. Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini memiliki dampak yang besar, salah
satunya yaitu peningkatan stres terutama pada tenaga kesehatan yang melayani masalah COVID-
19. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat stres dengan panjang siklus menstruasi bidan
pada masa pandemi COVID-19. Metode: Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu jenis
penelitian analitik observasional menggunakan desain cross sectional. Jumlah sampel yang
digunakan sebanyak 47 bidan yang bekerja di RSUD Dr. Soetomo Surabaya pada masa pandemi
COVID-19 dengan teknik total sampling. Analisis bivariat menggunakan uji Spearman. Hasil
penelitian: Terdapat 63,8% bidan yang memiliki tingkat stres yang sedang dan 88,2% bidan dengan
panjang siklus menstruasi normal. Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat
stres bidan dengan panjang siklus menstruasi dengan nilai p=0,568 (p>0,05). Kesimpulan:
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tingkat stres tidak berhubungan dengan
panjang siklus menstruasi pada bidan di masa pandemi COVID-19, sehingga diperlukan edukasi
dan informasi mengenai mekanisme penangan stres agar tidak terjadi peningkatan stres.

Kata kunci: Tingkat stres, panjang siklus menstruasi, pandemi COVID-19.

Abstract
Background: An interrupted menstrual cycle can indicate reproductive system problems. However,
there are several factors that can affect the length of the menstrual cycle such as nutritional status,
diet, stress, hormonal drugs, smoking, and sleep quality. The current COVID-19 pandemic has had
a major impact, one of which is an increase in stress, especially for health workers who serve
COVID-19 problems. This study aims to analyze the relationship between stress levels with the
length of the midwife's menstrual cycle during the COVID-19 pandemic. Methods: The type of
research that will be used is an observational analytic study using a cross sectional design. The
number of samples used were 47 midwives who work in RSUD Dr. Soetomo Surabaya during the
COVID-19 pandemic. Bivariate analysis using Spearman tests. Results: There were 63.8% of
midwives who had moderate stress levels and 88.2% of midwives with normal menstrual cycle
length. The results of the analysis showed that there was no relationship between the midwife's stress
level with the length of her menstrual cycle with p=0,660 and p = 0.568. Conclusion: Based on the
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results of this study, it can be concluded that there is no relationship between stress levels with the
length of the menstrual cycle in midwives during the COVID-19 pandemic, so education and
information about stress handling mechanisms are needed so that stress does not increase.

Keywords: Stress level, menstrual cycle length, COVID-19 pandemic

PENDAHULUAN

Siklus menstruasi merupakan jarak antara hari pertama menstruasi dengan
hari menstruasi berikutnya yaitu antara 20 sampai 35 hari (Hall & Hall, 2021; Kusmiran,
2016). Siklus menstruasi yang tidak terganggu dapat menjadi salah satu tanda bahwa
fungsi sistem reproduksi tersebut juga baik, karena hal tersebut dapat menjadi salah
satu indikator bahwa fungsi sistem reproduksi pada wanita tersebut tidak ada
masalah (Hossam et al., 2016; Rakhmawati & Dieny, 2013). Terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi panjang siklus menstruasi seperti status gizi, diet, stres, obat
hormonal, merokok, termasuk kualitas tidur (He et al., 2021; Kennedy et al., 2021).

Peningkatan stres dapat dipengaruhi oleh banyak hal terutama pada masa
pandemi COVID-19 ini. Pandemi COVID-19 yang terjadi saat ini memiliki dampak
yang besar dalam segala bidang dan segala kalangan, salah satunya pada tenaga
kesehatan. Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah kasus COVID-
19 yang tinggi, telah dilaporkan sebanyak 2.379.397 kasus yang terkonfirmasi
positif COVID-19 pada 7 Juli 2021. Pada hasil laporan mingguan 28 Juni sampai 4
Juli 2021 sebanyak 11 provinsi mengalami peningkatan hingga mencapai lebih dari
50% salah satunya yaitu provinsi Jawa Timur (WHO, 2018). Peningkatan kasus
COVID-19 ini meningkatkan pula kebutuhan fasilitas kesehatan yang menangani
kasus COVID-19. Pemerintah daerah khususnya wilayah Surabaya menetapkan
beberapa rumah sakit rujukan COVID-19, salah satunya yaitu RSUD Dr. Soetomo.

Pandemi COVID-19 ini menimbulkan adanya tekanan dan tuntutan kerja
yang tinggi terhadap tenaga kesehatan termasuk bidan di RSUD Dr. Soetomo.
Selain itu stigma buruk di masyarakat mengenai COVID-19 menyebabkan
ketakutan dan kekhawatiran yang berlebihan sehingga menjauhi atau bahkan
mengucilkan orang-orang yang terkena atau memiliki resiko paparan yang tinggi
salah satunya orang dengan profesi sebagai tenaga kesehatan termasuk bidan

(Fiorillo & Gorwood, 2020; Tsamakis et al., 2020).
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Menurut Solon et al. (2021) beban kerja yang dimiliki tenaga kesehatan
khususnya pada masa pandemi COVID-19 berhubungan dengan peningkatan stres.
Peningkatan kasus yang signifikan, tertular, serta resiko menularkan yang tinggi
dapat menjadikan kekhawatiran tersendiri bagi tenaga kesehatan. Tidak sedikit juga
jumlah tenaga kesehatan yang harus melakukan isolasi mandiri, menjaga jarak dari
keluarga maupun lingkungan sekitar (Tsamakis et al, 2020). Kekhawatiran yang
disebabkan oleh berita-berita yang disiarkan juga membentuk stigma baru, bahwa
orang yang memiliki resiko terpapar yang tinggi seperti contohnya yaitu tenaga
kesehatan perlu dijauhi, bahkan tidak jarang dikucilkan oleh lingkungan sekitar
(Fiorillo & Gorwood, 2020). Hal tersebut dapat berdampak pada peningkatan stres pada
tenaga kesehatan termasuk bidan, peningkatan stres inilah yang dapat
mempengaruhi panjang siklus menstruasi. Menstruasi merupakan salah satu bagian
dari sistem reproduksi dan jika terjadi masalah dapat menjadi salah satu indikator
bahwa sistem reproduksi tersebut terdapat masalah. Berdasarkan uraian di atas
peneliti perlu melakukan penelitian untuk membuktikan ada tidaknya hubungan

tingkat stres terhadap panjang siklus menstruasi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian analitik observasional dan
menggunakan desain cross sectional. Populasi yang digunakan pada penelitian ini
adalah semua bidan yang bekerja di RSUD Dr. Soetomo Surabaya pada tahun 2021.
Sampel diambil menggunakan teknik fotal sampling dengan memperhatikan
kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan. Besar sampel dihitung
menggunakan rumus besar sampel dan didapatkan jumlah minimal sampel yaitu 47
responden. Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu tingkat stres sebagai variabel
bebas dan panjang siklus menstruasi sebagai variabel terikat. Alat ukur yang
digunakan pada variabel bebas yaitu kuesioner Perceived Stress Scale (PSS) yang
telah dilakukan uji validitas oleh Jannah (2019) dan pada variabel terikat
menggunakan beberapa pertanyaan. Penelitian ini dilakukan setelah dinyatakan laik
etik oleh Komite Kelaikan Etik RSUD Dr. Soetomo, Surabaya. Pengumpulan data
dilakukan pada 4-30 Maret 2022, mulai dari pembagian kuesioner secara online dan

secara langsung pada responden hingga menentukan sampel yang akan masuk
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dalam penelitian. Data yang sudah didapatkan selanjutnya dilakukan pengolahan
data dengan editing, coding, entry, cleaning, dan tabulating data. Data yang sudah
diolah, selanjutnya dilakukan analisa data menggunakan dua uji statistik, spearman
untuk menganalisa hubungan tingkat stres dan panjang siklus menstruasi

menggunakan bantuan program komputer SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kriteria responden pada penelitian ini berdasarkan usia, lama kerja, dan
pemakaian alat kontrasepsi. Berikut tabel mengenai kriteria responden:

Tabel 1 Usia dan Lama Bekerja Responden

Kriteria Jumlah Rata-rata Simpangan baku
Usia 47 32.7 5.2
Lama Bekerja 47 8.6 4.0

Pada tabel di atas diketahui bahwa rata-rata usia bidan yang bekerja di
RSUD Dr. Soetomo Surabaya yaitu 32,7 tahun dan rata-rata lama kerja bidan di

rumah sakit tersebut yaitu 8,6 tahun.

Tabel 2 Penggunaan Alat Kontrasepsi

Pemakaian alat kontrasepsi Jenis kontrasepsi Frekuensi Persentase (%)
Akseptor KB IUD 8 17,0
MOW 3 6,4
Kondom 1 2,1
Non akseptor 35 74,5
Total 47 100

Pada tabel 3 dapat diketahui bahwa bidan yang menggunakan alat
konrasepsi sebanyak 12 bidan, dengan 3 jenis alat kontrasepsi yaitu MOW,
kondom, dan IUD.

Tabel 3 Kualitas Tidur dan Tingkat Stres Responden

No. Kfriteria Frekuensi (n) Presentasi (%) Total
Kualitas Tidur Baik 13 27.7 N
! Buruk 34 72.3 100%
Rendah 17 36.2
2 Tingkat Stres Sedang 30 63.8 100%
Tinggi 0 0.0
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
kualitas tidur yang buruk, yaitu sebanyak 34 (72,3%) responden. Sedangkan
responden dengan tingkat stres sedang sebanyak 30 (63,8%) dan 17 (36,2%)

responden mengalami stres rendah.

Tabel 4 Analisis Bivariat Hubungan Tingkat Stres dengan Panjang Siklus
Menstruasi

Panjang Siklus Menstruasi Total P-
Pendek Normal Panjang value
n % n % n % n %
Tingkat Stres Rendah 1 59 16 94,1 0 0 17 100
Sedang 2 6,7 26 86,7 2 6,7 30 100 0,568
Total 3 6,4 42 894 2 4,2 47 100

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 63,8% responden yang
memiliki tingkat stres sedang, 36,2% responden lainnya memiliki tingkat stres yang
rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli et al., (2019) menyatakan
bahwa seseorang yang sudah lama bekerja cenderung mampu memahami
pekerjaannya dengan lebih baik dibandingkan dengan seseorang dengan lama kerja
yang pendek (kurang dari 3 tahun) karena pengalaman yang dimiliki sebelumnya,
sehingga sudah dapat menyesuaikan dengan lingkungan dan beban kerja yang
dimiliki. Hal tersebut dapat menurunkan kemungkinan terjadinya peningkatan
stres.

Responden pada penelitian ini memiliki rata-rata lama kerja di RSUD Dr.
Soetomo yaitu 8,6 tahun dan terdapat lebih dari setengah responden yang memiliki
tingkat stres sedang. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi yang terjadi pada
masa pandemi COVID-19. Tekanan dan tuntutan kerja yang tinggi pada tenaga
kesehatan, kekhawatiran tertular atau menularkan, serta stigma buruk mengenai
COVID-19 yang membuat masyarakat menjauhi atau bahkan mengucilkan orang
yang terpapar COVID-19 atau yang beresiko tinggi terpapar dapat menyebabkan
kecemasan atau kekhawatiran yang berlebih pada tenaga kesehatan (Fiorillo &
Gorwood, 2020; Tsamakis et al., 2020). Penelitian Pratitis et al. (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat 67,3% tenaga kesehatan dari total 101 responden

mengalami tingkat kecenderungan stres dan depresi yang sedang pada masa
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pandemi COVID-19, serta terdapat 17,9% responden mengalami kecenderungan
depresi dan stres yang tinggi.

Karakteristik lain seperti usia responden juga dapat mempengaruhi tingkat
stres seseorang. Usia responden pada penelitian ini termasuk kategori dewasa, rata-
rata usia bidan yang bekerja di RSUD Dr. Soetomo yaitu 32,7 tahun. Pada
penelitian Al Amin (2017) mengatakan bahwa usia dewasa yaitu usia 26-45 tahun.
Menurut penelitian Nasrani & Purnawati (2015), seseorang yang sudah memasuki
usia dewasa dapat lebih mampu mengatasi stres dibandingkan dengan usia remaja
karena koping tubuh terhadap stres yang lebih baik. Namun, pada penelitian ini
ditemukan lebih banyak responden yang mengalami tingkat stres sedang,
kemungkinan efek dari pandemi COVID-19 juga dapat menjadi stressor baru dari
faktor eksternal responden. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Algristian
dalam Arifia (2020) bahwa keterbatasan aktivitas fisik dan sosialisasi pada masa
pademi COVID-19 dapat mengancam kesehatan psikologis yang disebut dengan
cabin fever, sehingga dapat menyebabkan demotivasi, kesulitan berkonsentrasi,
gangguan tidur, dan lain-lain.

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,568
(p>0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,085. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan serta tingkat korelasi
yang lemah antara tingkat stres dan panjang siklus menstruasi. Penelitian ini
memiliki hubungan antara variabel yang bersifat searah, yaitu jika terjadi
peningkatan stres maka akan mempengaruhi kualitas tidur.

Hasil penelitian ini tidak menunjukan adanya hubungan tingkat stres
terhadap panjang siklus menstruasi, sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh Fitriani et al., (2022) dan Astuti et al., (2021) yang menyatakan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi. Hasil
penelitian ini berbeda dengan Damayanti et al. (2021) yang menyatakan bahwa
tingkat stres dapat mempengaruhi siklus menstruasi, walaupun pada penelitian ini
menggunakan instrumen pengukuran tingkat stres yang sama namun memiliki hasil
yang berbeda. Terdapat 50,7% responden yang mengalami stres sedang dan 13,7%
mengalami tingkat stres yang tinggi. Berbeda dengan penelitian ini yang

menyatakan bahwa tidak terdapat responden yang mengalami tingkat stres tinggi.
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Selain itu, perbedaan usia dan profesi responden juga dapat mempengaruhi hasil
penelitiannya.

Responden yang memiliki profesi yang berbeda, dapat berbeda pula tekanan
atau beban yang dimiliki. Pada penelitian ini responden berprofesi sebagai tenaga
kesehatan (bidan) yang mana akan berbeda dengan responden yang berprofesi
sebagai mahasiswa/ pelajar seperti pada penelitian Damayanti et al. (2021).
Pandemi COVID-19 juga berdampak pada pendidikan, banyak mahasiswa atau
pelajar yang mengalami stres akademik. Stres akademik adalah kondisi seorang
pelajar atau mahasiswa yang sulit untuk menghadapi tuntutan-tuntutan
akademiknya dan menganggap tuntutan akademik sebagai gangguan (Barseli et al.,
2017). Pada hasil penelitian Harahap et al. (2020) didapatkan sebanyak 300
mahasiswa, terdapat 13% yang mengalami stres akademik yang tinggi, 75%
mengalami stres akademik sedang, dan 12% mengalami stres akademik ringan.
Selain itu siklus menstruasi juga dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti
hormonal, tingkat stres, Indeks Massa Tubuh (IMT), status gizi, aktivitas fisik,
gangguan endokrin, durasi tidur, konsumsi obat-obat tertentu, riwayat penyakit
kronis yang diderita (Iislamy & Farida, 2019; Nam et al, 2017) yang dapat juga
diperhatikan. Pemahaman mengenai stres serta manajemen stres perlu ditingkatkan,
tujuannya yaitu untuk mengurangi atau mencegah peningkatan stres yang dapat

berdampak pada panjang siklus menstruasi atau masalah kesehatan lainnya.

KESIMPULAN, SARAN DAN PESANTUNAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara tingkat stres terhadap panjang siklus menstruasi bidan di RSUD Dr. Soetomo
Surabaya pada masa pandemi COVID-19, namun pada penelitian ini terdapat lebih
dari setengah bidan memiliki tingkat stres yang sedang. Masalah — masalah yang
berkaitan dan dapat menjadi faktor pemicu peningkatan stres perlu dipahami dan
tahu bagaimana mengelola stres yang ada, sehingga tidak terjadi peningkatan stres

yang menyebabkan masalah kesehatan lainnya.
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